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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Populasi yang dihimpun
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah 01 Medan. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 35 Orang yang diambil menggunakan teknik
wawancara murid dan guru, observasi langsung ke lokasi penelitian, dan dokumentasi
penelitian. Untuk memperoleh data Respon siswa kelas X peneliti menggunakan teknik
kuesioner atau angket. Sedangkan cara pengimplementasian sunnah — sunnah Rasulullah
pada mata pelajaran PAI untuk memperoleh respon siswa adalah dengan cara pengaplikasian
langsung pada saat jam pembelajaran maupun pada saat menerangkan materi yang erat
kaitannya dengan sunnah — sunnah Rasulullah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebahagian besar siswa kelas X SMA sangat antusias dan memberikan respon yang positif
hingga membuat mereka tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut tentangb sunnah Rasulullah
dalam kehidupann sehari — harinya, sebahagian siswa kelas X SMA lainnya tidak terlalu
bersemangat akan tetapi mereka memberikan respon positif terhadap materi sunnah
Rasulullah tersebut, siswa yang sebahagian ini hanya tertarik pada materi saat pembelajaran
saja, mereka tidak tertarik untuk mencari tahu dan mempelajari lebih lanjut tentang sunnah
Rasulullah tersebut, faktor yang sangat mempengaruhi antusias dan respon positif dari para
siswa adalah cara penyampaian materi dan cara menjelaskan materi tersebut serta ditambah
dengan pemaparan video tentang materi tersebut, dalam hal ini guru pengajar sudah sangat
baik dalam menyampaikan dan menyajikan materinya sehingga banyak siswa yang memberi
respon positif dan antusias untuk mempelajarinya lebih lanjut.

Kata Kunci: respon, implementasi, sunnah — sunnah Rasulullah
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1. PENDAHULUAN
Sunnah dalam islam mengacu pada sikap,ucapan,cara,dan tindakan Rasulullah dalam

menjalani hidupnya, sunnah merupakan sumber hukum kedua bagi umat islam, setelah Al-
Quran. Narasi atau informasi yang disampaikan oleh para sahabat tentang sikap,tindakan
dan cara Rasulullah disebut sebagai hadits. Sunnah yang diperintahkan oleh Allah disebut
sunnatullah (hukum alam). Menurut para muhadditsin, sunnah dapat diartikan sebagai
segala hal yang dinukilkan dari Nabi Shallahu ‘Alaihi Wa Sallam ,baik berupa
perkataan,perbuatan,maupun tagrir,pengajaran,sifat dan perilaku serta perjalanan hidup
baik sebelum maupun sesudah Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.

Sunnah adalah kata dalam bahasa arab yang memiliki makna “kebiasaan” atau “yang
biasa diperbuat”. Secara istilah sunnah ialah suatu jalan yang ditempuh oleh Rasulullah dan
para sahabatnya, baik ilmu pengetahuan, keyakinan, iman, ucapan, perbuatan dan
penetapan hukum (Turmudi, 2017).

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman :
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Artinya : “Sungguh,telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan
yang banyak menglngat Allah.” ( Al-Ahzab ayat 21)
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Artinya : Katakanlah wahai (Muhammad), “Taatilah Allah dan Rasul. Jika kamu
berpaling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” (Ali imran ayat 32)

O 38 A5 ) i 3™ 2 il (e 558 280 0680 o 1l Al sy 5 0 2 1) 43 ¥ ol (8 L
Ul ¥3Ua Artinya : “Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia telah sesat, sesat yang nyata.” (Al-
Ahzaab ayat 36)

Dari definisi tersebut, al-Hadits mempunyai tiga bentuk. Pertama, al-Hadits qauliyah
yaitu yang berisikan ucapan dan pernyataan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.
Kedua, al-Hadits fi'liyah yaitu yang berisi tindakan dan perbuatan yang pernah dilakukan
nabi. Ketiga, al-Hadits taqririyah yaitu yang merupakan persetujuan nabi atas tindakan dan
peristiwa yang terjadi.

Kedudukan al-Hadits dalam kehidupan dan pemikiran Islam sangat penting, karena
disamping memperkuat dan memperjelas berbagai persoalan dalam al-Qur‘an, juga
memberikan dasar pemikiran yang lebih konkret mengenai

penerapan berbagai aktivitas yang mesti dikembangkan dalam kerangka hidup dan
kchidupan umat Islam.

Seorang muslim harus membangun karakter mulia di lingkungannya. Gambaran
karakter Islam yang patut kita jadikan tolak ukur adalah karakter Rasulullah, sebagai
cerminan dari al-Qur“an dan as-Sunnah yang disaksikan oleh para sahabat Rasul dan harus
dijadikan suri tauladan bagi umatnya. Allah Swt, berfirman (Q.S. al-Ahzab (33): 21. Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. ”

Sejak anak masuk Sekolah Dasar hingga ke usia adolesense (remaja awal dan akhir),
ide ketuhanan, anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada
realitas. Pendidikan karakter Islam sebagai pondasi umat muslim harus diperkuat konsep
dasarnya. Karakter dalam perspektif Islam bukan hanya hasil pemikiran dan tidak berarti
lepas dari realitas kehidupan tetapi merupakan persoalan yang terkait dengan napsu, akal,
ruh, hati, jiwa, realitas dan tujuan yang digariskan oleh akhlak Qur'aniah. Pendidikan karakter
sudah sejak lama diajarkan Allah Swt. melalui firman-firman-Nya dan diimplementasikan
umat muslim sejak zaman Nabi Adam As hingga Nabi Muhammad Saw. Tidak ada persoalan
dalam kehidupan yang luput dalam pembahasan al-Qur“an, termasuk segala hal terkait
pendidikan karakter diajarkan dalam Islam.(Alghifary Slamet et al., 2021)

Pertama adalah pasti yang berarti ketetapan, ketentuan, atau kepastian, dalam QS. at-
Thalaq (65): 3 Allah Swt, berfirman yang artinya :“Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”. Kedua adalah tetap, yaitu tidak berubah-ubah. Sifat ini
diungkapkan dalam QS. al-Isra (17): 77, firman-Nya yang Artinya:“dan tidak akan engkau
dapati perubahan atas ketetapan Kami”. Ketiga adalah obyektif. Sifat ini tergambar pada QS.
ar-Rad (13): 11) firman Allah yang Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”

Ketiga karakter utama sunnatullah tidak terbangun dengan sendirinya, melainkan
harus dibentuk dan ditumbuh kembangkan melalui pendidikan akan berjalan efektif dan
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utuh jika melibatkan tiga institusi yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan
yang jelek tidak hanya menghalangi tercapainya tujuan pendidikan, akan tetapi juga akan
merusak karakter peserta didik yang dibangun melalui proses pembelajaran di kelas.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu
melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti
kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open minded. Karenanya, melakukam
penelitian kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami
dunia psikologi dan realitas sosial. (Prihantoro & Hidayat, 2019)

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif
Deskriptif maksudnya adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan karena adanya penerapan metode kualitatif.
Metode pendekatan Deskriptif Kualitatif adalah metode pengolahan data dengan cara
menganalisa faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan penyajian data
secara lebih mendalam terhadap objek penelitian.

Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alaminya dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson (1968)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan
secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap
kehidupan mereka. (Asep, 2018)

Adapun dengan metode penelitian kualitatif deskriptif ini, yang mana bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena atau kondisi yang ada di lapangan. Melalui pendekatan
deskriptif penulis ingin mengetahui fakta-fakta tentang Respon penerapan perilaku sunnah
Rasulullah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 01
Medan. Pada penelitian ini, agar mendapatkan data yang akurat peneliti melakukan
langkah-langkah penelitian dengan merancang penelitian, mengumpulkan data dari
sumber data yaitu aktivitas belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, serta menganalisis data dan memeriksa keabsahan data dari data yang telah
dikumpulkan dalam penerapan pembelajaran perilaku sunnah Rasulullah pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. HASIL

Berdasarkan hasil temuan peneliti selama penelitian di SMA Muhammadiyah 01
Medan ada beberapa temuan yang didapatkan peneliti sesuai dengan masalah yang
dijelaskan pada BAB | yaitu :

1. Pelaksanaan Penerapan dan Melihat Respon Siswa Terhadap Sunnah — Sunnah
Rasulullah di Kehidupan Sehari — Hari Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas,dalam hal ini peneliti
menkhususkan di kelas X SMA, ada beberapa materi pelajaran pendidikan agama islam
yang tertuang dalam buku dan juga kurikulum dimana materi tersebut langsung
menghubungkan pada materi sunnah — sunnah Rasulullah serta proses pembelajaran dan
penerapan materi tersebut. Salah satunya adalah materi tentang “ Menghindari akhlak
mazmumah dan membiasakan akhlak mahmudah “, materi ini sangat berkaitan dengan
sunnah Rasulullah tentang membiasakan hal — hal yang baik dan berperilaku baik di
kehidupan sehari — hari. Saat pembelajaran PAI berlangsung, guru menjelaskan mengenai
materi tersebut dan mengaitkannya dengan kebiasaan sunnah Rasulullah dan
memberikan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi tentang
respon mereka agar pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan penerapan materi
tersebut.

Seperti yang diutarakan salah satu siswa kelas X SMA yang sangat bersemangat,
bahwasanya dalam pembelajaran PAIl tentang sunnah Rasulullah ini dalam kegiatan
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berdiskusi yang membuat sangat menarik adalah saat pembelajaran berlangsung, guru
menjelaskan dengan cara bercerita tentang kehidupan Rasulullah tentang materi tersebut
dan guru memutarkan video yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Setelah itu, peserta
didik diminta oleh guru untuk berdiskusi dan mengemukakan pendapat mereka tentang
kisah Rasulullah tersebut. Setelah itu peserta didik diarahkan oleh guru untuk memberikan
respon baik atau kurang baik dalam penyampaian dan tentang materi tersebut serta
menguraikan dan mempresentasikan hasil dari pengamatan video yang ditonton oleh
peserta didik.

Berkaitan dengan metode pengajaran dan pengambilan respon, salah satu guru
yang bernama bapak Drs. Yusril yang bertindak sebagai guru agama, menggunakan
metode story telling atau menceritakan kisah tersebut secara langsung dihadapan para
siswa kelas X SMA dan memutarkan film tentang materi itu agar para siswa merasa
semangat dalam menerima pelajaran dan juga memberikan respon yang baik setelahnya.
Setelah itu penulis dan guru menanyai mereka satu persatu hingga mecapai kesepakatan.
Setelah pelaksanaan hal tersebut, penulis mendapati sebahagian besar siswa kelas X
SMA memberikan respon positif dan sangat bersemangat dalam penerapan pembelajaran
sunnah Rasulullah tersebut, lalu sebahagiannya lagi dari para siswa memberikan respon
positif hanya saja sebahagian mereka ini tidak terlalu bersemangat dalam pembelajaran
tersebut, terdapat salah satu siswa kelas X SMA yang sangat bersemangat berujar
“Pembelajaran yang seperti ini membuat saya sangat bersemangat, sangat menarik dan
membuat saya tertantang untuk terus mencari tahu informasi tentang pelajaran yang
diberikan” imbuh salah satu siswa yang sangat bersemangat tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan :

1. Sebahagian besar siswa kelas X SMA sangat antusias dan memberikan respon
yang positif hingga membuat mereka tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut tentangb
sunnah Rasulullah dalam kehidupann sehari — harinya.

2. Sebahagian siswa kelas X SMA lainnya tidak terlalu bersemangat akan tetapi
mereka memberikan respon positif terhadap materi sunnah Rasulullah tersebut, siswa
yang sebahagian ini hanya tertarik pada materi saat pembelajaran saja, mereka tidak
tertarik untuk mencari tahu dan mempelajari lebih lanjut tentang sunnah Rasulullah
tersebut

3. Faktor yang sangat mempengaruhi antusias dan respon positif dari para siswa
adalah cara penyampaian materi dan cara menjelaskan materi tersebut serta ditambah
dengan pemaparan video tentang materi tersebut, dalam hal ini guru pengajar sudah
sangat baik dalam menyampaikan dan menyajikan materinya sehingga banyak siswa yang
memberi respon positif dan antusias untuk mempelajarinya lebih lanjut

2. Kendala Dalam Penerapan dan Melihat Respon Siswa Terhadap Sunnah —
Sunnah Rasulullah di Kehidupan Sehari — Hari Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru PAI di SMA
Muhammadiyah 01 Medan bahwasanya yang menjadi kendala dalam penerapan
pembelajaran dan melihat bagaimana respon para siswa terhadap penerapan materi
sunnah tersebut adalah tidak semua peserta didik memiliki pikiran yang kognitif, rendahnya
tingkat berpikir sebagian peserta didik pada kelas X dalam menangkap apa yang diberikan
guru kepada peserta didik. Ini berkaitan dengan yang disampaikan oleh salah satu murid
yang tidak terlalu bersemangat dalam mempelajari materi ini, beliau mengatakan saat
pembelajaran berlangsung dia sedikit kesulitan menerima pembelajaran karena rendahnya
pemahaman dan tingkat berpikir terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru, dan
kurang dukungan oleh orang tua saat dirumah untuk belajar sehingga peserta didik menjadi
acuh tak acuh dengan pelajaran materi yang ada disekolah. Hasil wawancara di atas
dibenarkan oleh guru PAI SMA Muhammadiyah 01 Medan, bahwa sebagian peserta didik
memang tingkat berpikirnya rendah sehingga menyebabkan pembelajaran tidak berjalan
dengan baik namun guru tetap mengajarkan dan mebimbing peserta didik dalam belajar
agar peserta didik mengerti dengan jalannya pembelajaran. Tidak hanya peserta didik,
guru juga menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran, yaitu kurangnya pengetahuan
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guru terhadap materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dalam kehidupan sehari —
hari.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, yang menjadi kendala lainnya yang
dirasakan guru PAI lainnya adalah banyak peserta didik yang disaat guru menjelaskan
materi pelajaran sedang berlangsung ada dari peserta didik yang belum siap terlihat dari
peserta didik yang belum fokus, ada beberapa yang sibuk mengobrol dengan teman
lainnya. Dari deskripsi diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa kendala yang sering
terjadi di lingkungan sekolah adalah keterbatasan alokasi waktu serta kurangnya pelatihan
terhadap guru tentang materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan kurangnya
guru dalam membaca dan mengupdate pengetahuannya sehingga mereka bingung saat
di kelas untuk menghadapi peserta didik.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran sudah dapat dikatakan ampuh karena sudah bisa
membuat peserta didik mudah dalam memahami materi dengan adanya komunikasi antara
guru dan peserta didik atau peserta didik dengan peserta didik. Sesudah peserta didik
melalui semua tahapan pembelajaran yang sudah dilewati, maka peneliti menanyakan
perubahan yang terjadi sesudah mempelajari materi yang berkaitan dengan sunnah
Rasulullah, dalam kegiatan ini pun peneliti menanyakan kepada bapak Drs. Yusril, beliau
mengatakan “tujuan pemberian materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah ini
adalah untuk mengenalkan perilaku baik Rasulullah dan hendaknya menjadi contoh dalam
kehidupan sehari — hari para siswa” dalam hal ini jika ini sudah terjadi berarti memang
dirinya bisa dikatakan itu sudah berhasil.

4. PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Penerapan dan Melihat Respon Siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan
Terhadap Implementasi Sunnah — Sunnah Rasulullah Pada Kehidupan Sehari — Hari Dalam
Mata Pelajaran PAI

Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, diperoleh bahwa Respon Siswa SMA
Muhammadiyah 01 Medan Terhadap Implementasi Sunnah — Sunnah Rasulullah Pada
Kehidupan Sehari — Hari Dalam Mata Pelajaran PAI adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Pelaksanaan Penerapan pembelajaran dan melihat Respon siswa terhadap
materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam

1) Untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap penerapan materi tersebut dan
agar siswa mengetahui tentang sunnah Rasulullah

2) Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pola berpikir dan
kemampuan peserta didik pada level yang lebih tinggi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, terutama tentang materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah pada
kehidupan sehari - hari

3) Untuk menjadikan peserta didik memiliki pikiran yang kreatif dan cinta terhadap
Rasulullah serta sunnahnya, memiliki pengetahuan tentang sunnah Rasulullah, dan faham
akan sunnah Rasulullah dalam kehidupan sehari — harinya

b. Metode pelaksanaan penerapan pembelajaran dan melihat Respon siswa
terhadap materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Metode Story Telling

Metode story telling adalah metode dimana guru atau pengajar menjelaskan
materi sembari bercerita tentang kisah menarik yang berkaitan dengan materi yang
dijelaskan tersebut, metode ini sangatlah menarik dan ampuh karena mayoritas siswa lebih
senang dengan penyajian materi yang diselingi dengan cerita atau kisah menarik dari suatu
tokoh terkenal ataupun tokoh panutan.

2. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan cara mengajar yang dalam pembahasan dan penyajian
materinya melalui suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan berdasarkan
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pendapat atau keputusan secara bersama. Metode ini bertujuan untuk memotivasi atau
memberi stimulasi kepada peserta didik agar berpikir kritis, mengeluarkan pendapat-
pendapatnya serta mengemukakan pikiran-pikiranya dan mengambil satu jawaban yang
aktual dan juga untuk mengambil respon apa yang akan dikemukakan peserta didik

3. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara
pengajuan-pengajuan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk memahami materi
pelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari metode ini adalah
untuk mengetahui apakah ingatan peserta didik menguasai bahan pelajaran yang telah
dikenal serta memecahkan permasalahan menjawab pertanyaan dan memahami
pengetahuan peserta didik, serta untuk membuat suatu keputusan respon yang tepat

4.2 Kendala dalam Penerapan dan Melihat Respon Siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan
Terhadap Implementasi Sunnah — Sunnah Rasulullah Pada Kehidupan Sehari — Hari
Dalam Mata Pelajaran PAI

a. Guru kesulitan dalam mengaplikasikan Pelaksanaan Penerapan pembelajaran dan
melihat Respon siswa terhadap materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Ada beberapa dari kalangan guru PAI yang belum mampu memahami penerapan
pembelajaran penerapan materi yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dikarenakan
kurangnya pelatihan tentang tersebut dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru dalam menaplikasikan pembelajaran
tersebut adalah pelatihan kepada para guru agar mampu menghadirkan kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada materi sunnah Rasulullah dan untuk melihat respon
para siswa terhadap materi tersebut

b. Peserta didik belum terbiasa dengan pemberian respon terhadap suatu materi yang
diberikan guru

Peserta didik yang berkemampuan kognitif yang bagus maka mudah untuk memberikan
respon terhadap materi yang diberikan oleh guru, mudah untuk menerima materi
pertanyaan-pertanyaan dari guru, mudah untuk memecahkan masalah, tetapi ada sebagian
dari peserta didik yang kemampuan kognitifnya kurang bagus sehingga ini menjadi salah
satu kendala saat dalam pembelajaran, karena peserta didk kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran yang dan memberikan respon yang baik. Cara yang dapat dilakukan guru
untuk mengimplementasikan pembelajaran an pengambilan respon agar berjalan dengan
lancar sebagai berikut:

1) Mempertimbangkan kemampuan peserta didik, mempertimbangkan ketersediaan
sarana dan materi.

2) Mengidentifikasikan materi yang disesuaikan dengan taraf berpikir ranah
pengetahuan peserta didik.

3) Membantu peserta didik menentukan apa itu pemikiran tingkat tinggi

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Respon Siswa SMA Muhammadiyah 01
Medan Terhadap Implementasi Sunnah — Sunnah Rasulullah Pada Kehidupan Sehari —
Hari Dalam Mata Pelajaran PAI Yaitu :

1. Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan
melihat respon para siswa dalam penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI

.Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan
melihat respon para siswa dalam penerapan materi tersebut dilakukan dengan berbagai
metode diantaranya adalah story telling,diskusi dan tanya jawab dapat membuat peserta
didik menjadi lebih semangat dalam menerima dan merespon materi yang diberikan, ini
tak luput juga dari usaha guru untuk membuat para peserta didik lebih semangat dan
mengerti apa yang mereka pelajari dan yang harus mereka respon. Mata pelajaran PAI
adalah salah satu pelajaran wajib yang ada bagi setiap sekolah, dengan harapan dapat
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mempengaruhi pribadi peserta didik menjadi lebih baik dan membawa perubahan.

2. Kendala Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah
dan melihat respon para siswa dalam penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI

Dari Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan
melihat respon para siswa dalam penerapan materi tersebut pada pelajaran PAI, guru
mempunyai beberapa kendala dalam Penerapan materi pembelajaran yang berkaitan
dengan sunnah Rasulullah dan melihat respon para siswa dalam penerapan materi
tersebut pada pelajaran PAI yaitu berbedanya latar belakang peserta didik terlihat dari
peserta didik yang kurang siap dalam menghadapi pelajaran, peserta didik yang tidak
memiliki kemampuan kognitif yan mumpuni juga menjadi kendala dalam pembelajaran,
tidak hanya itu guru juga menjadi penyabab kendala pembelajaran yaitu ada beberapa dari
kalangan guru yang belum mampu memahami penerapan materi pembelajaran yang
berkaitan dengan sunnah Rasulullah dan melihat respon para siswa dalam penerapan
materi tersebut pada pelajaran PAIl dikarenakan kurangnya pelatihan tentang
pembelajaran yang berkaitan dengan materi sunnah Rasulullah dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengimplementasikan
HOTS agar berjalan dengan lancar sebagai berikut: Mempertimbangkan kemampuan
peserta didik, mempertimbangkan ketersediaan sara dan materi. Mengidentifikasikan
materi yang disesuaikan dengan taraf berpikir ranah pengetahuan peserta didik.
Membantu peserta didik menentukan apa itu pemikiran tingkat tinggi.
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